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Abstract 
PT Phapros Tbk Semarang is one of the formulation of pharmaceutical industry that 
producing medicine. The one of wastewater treatment plant units in the Pharmaceutical 
Industry PT.Phapros,Tbk is Coagulation-Flocculation. In this study use of coagulants 
using shrimp shells extracted into chitin. The processing are stages, the first by extraction 
of shrimp to chitin,then mix with H3PO4 and the determination of the dose, followed by 
processing jartest in the laboratorium. Dose variation of biokoagulan are 0.01%, 0.02%, 
0.03%, 0.04%, and 0.05% and also rapid mixing variation are 100rpm, 125rpm, 150rpm. 
Based on the results, Efisiensi removal of the concentration parameters turbidity is 
95.93% TSS is 71.68%  and BOD is 29.22% and COD removal is 20.57%. To dose khitin 
was effective at concentrations 0.05 % and rapid mixing in 100 rpm. 
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I. PENDAHULUAN 
Limbah cair industri farmasi 
merupakan salah satu bahan pencemar 
yang  dapat menimbulkan dampak 
negatif jika dibuang ke lingkungan 
(badan air), sehingga perlu adanya 
Instalasi Pengolah Air Limbah (IPAL). 
PT. Phapros Tbk Semarang merupakan 
salah satu perusahaan yang bergerak di 
bidang industri farmasi formulasi, 
industri ini merupakan penghasil sediaan 
obat. PT. Phapros Tbk Semarang telah 
membuat Instalasi Pengolah Air Limbah 
(IPAL). 
Melimpahnya jumlah udang di 
Indonesia akan menghasilkan limbah 
yang banyak juga, mengingat hasil 
samping produksi yang berupa kepala, 
kulit, ekor, dan kaki adalah sekitar 35%-
50% dari berat awal. Meningkatnya 
jumlah limbah udang perlu dicarikan 
upaya pemanfaatannya agar dapat 
menganggulangi masalah pencemaran 
lingkungan yang ditimbulkan. Limbah 
udang yang berupa kepala, kulit, ekor, 
dan kaki mengandung senyawa kimia 
berupa khitin. Khitin mempunyai sifat 
bioaktifitas, biodegradabilitas, dan liat, 
selain itu khitin mempunyai daya 
pengikat oksigen dalam air limbah, 
sehingga menyebabkan mikroorganisme 
dalam air limbah tetap hidup dan dapat 
menyumbang sifat polielektrolit kation 
sehingga dalam proses pengolahan air 
limbah sangat potensial untuk 
digunakan sebagai koagulan alam yang 
lebih ramah lingkungan, karena tidak 
mengandung bahan berbahaya dan 
sangat mudah terbiodegradasi.  
Koagulasi adalah penambahan dan 
pengadukan cepat (flash mixing) dengan  
koagulan yang bertujuan untuk 
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mendestabilisasi partikel-partikel koloid 
dan suspended solid (Reynolds, 1996, 
hal.166). Menurut Kawamura (2001, 
hal. 95), flokulasi merupakan 
pengadukan lambat yang mengiringi 
disperse koagulan secara cepat melalui 
pengadukan cepat. Tujuannya adalah 
mempercepat tumbukan yang 
menyebabkan terjadinya gumpalan 
partikel koloid yang tidak stabil 
sehingga dapat diendapkan. Jar test 
adalah suatu percobaan skala 
laboratorium untuk menentukan kondisi 
operasi optimum pada proses 
pengolahan air dan air limbah. Metode 
ini dapat menentukan nilai pH, variasi 
dalam penambahan dosis koagulan dan 
polimer, kecepatan putar, variasi jenis 
koagulan atau polimer, pada skala 
laboratorium untuk memprediksi 
kebutuhan pengolahan air yang 
sebenarnya. Metode jar test 
mensimulasikan proses koagulasi 
flokulasi untuk menghilangkan padatan 
tersuspensi (suspended solid) dan zat – 
zat organik yang tersuspensi. 
Dalam penellitian ini akan 
dilakukan proses pengolahan limbah cair 
PT.Phapros Tbk menggunakan 
biokoagulan khitin udang. Pengolahan 
limbah akan dilakukan dengan cara 
jartest untuk menentukan dosis optimum 
dan kecepatan pengadukan cepat yang 
optimum. Variasi dosis yang dilakukan 
dalam penelitian yaitu 0.01%, 0.02%, 
0.03%, 0.04%, dan 0.05% dan juga 
variasi kecepatan pengadukan cepat 
yaitu 100rpm, 125rpm, 150rpm. 
Dilakukan juga jartest untuk dosis 
pembanding yaitu H3PO4 10ml, PAC 25 
ml, dan PAC 25 ml+ makroflok 30 ml. 
Pemberian PAC dan Makroflok ini 
dilakukan sesuai dengan dosis IPAL PT. 
Phapros Tbk. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Pembuatan khitin Udang 
Serbuk udang yang telah diblender 
dan diayak menggunakan ayakan ukuran 
1mm (no.18) melalui tahap 
demineralisasi serbuk udang direndam 
dengan larutan HCl 2 N 1:3 (b:v) selama 
48 jam. Ganti larutan HCl setiap 24 jam. 
Cuci cangkang udang dengan akuades 
sampai pH 7.00. Kemudian tahap 
deproteinasi dengan cara rendam serbuk 
cangkang udang dengan larutan NaOH 1 
N 1:5 (b:v) selama 12 jam. Panaskan 
cangkang udang dengan kompor dengan 
suhu 98°C selama 36 jam. Cuci dengan 
akuades sampai pH 7.00. Keringkan 
cangkang udang selama beberapa hari 
sampai terbentuk khitin udang yang 
berupa serbuk berwarna putih kemerah-
merahan  (Darmanto,2001).  
2.2 Pembuatan Variasi Dosis 
Biokoagulan Khitin Udang 
Dibuat larutan dengan melarutkan 1 
gr yang dilarutkan dalam 100 ml asam 
fosfat (H3PO4) 85%. Larutan ini 
digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
Kemudian larutan khitin diambil 
sebanyak 0.1 ml, 0.2 ml, 0.3 ml, 0.4 ml, 
dan 0.5 ml dimasukkan ke dalam labu 
ukur 10 ml. selanjutnya diencerkan 
dengan aguadest sampai tanda batas. 
Maka diperoleh larutan sebesar 0,01%, 
0,02%, 0,03%, 0,04%, 0,05%. Dibuat 
juga dosis pembanding yaitu Asam 
phosfat 85 % sebanyak 10 ml, PAC 
sebanyak 25 ml, dan PAC+makroflok 
(25 ml+30 ml). Masing-masing 
dimasukkan kedalam gelas beker 
1000ml yang telah berisi air limbah PT. 
Phapros Tbk. 
2.3 Proses Jartest 
Optimalisasi proses koagulasi 
dipelajari dengan melakukan perubahan 
variabel proses seperti konsentrasi khitin 
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dan kecepatan pengadukan  cepat. 
Variabel konsentrasi khitin yang 
digunakan adalah 0,01%, 0,02%, 0,03%, 
0,04%, 0,05% dengan kecepatan 
pengadukan cepat dalam 3 variasi yaitu: 
100 rpm, 125 rpm, dan 150 rpm selama 
1 menit diikuti dengan pengadukan 
lambat 45 rpm selama 20 menit dan 
pengendapan selama 15 menit pada 
setiap sampel. Tetapi untuk ketiga dosis 
pembanding hanya dilakukan jartest 
dengan kec. Pengadukan cepat 100rpm 
saja. 
Dilakukan analisis parameter air 
limbah yang telah diberi perlakukan jar 
test dengan pengukuran masing-masing 
parameter. Parameter tersebut antara lain 
pH, suhu, BOD5, COD, TSS dan 
Turbidity. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Limbah Cair PT. 
Phapros Tbk 
Limbah cair farmasi yang digunakan 
dalam penelitian ini berasal dari PT. 
Phapros Tbk, Semarang yang diambil 
pada pukul 9.10 WIB langsung dari bak 
equalisasi IPAL PT. Phapros Tbk dan 
diuji pada tanggal 23 Mei 2014. 
Pengujian dilakukan sebanyak 2 kali 
pengukuran. Tabel 3.1 berikut 
kharakterisasi limbah PT. Phapros Tbk 
Tabel 3.1 
Karakteristik Limbah Cair PT. 
Phapros Tbk 
Parameter Satuan 
Kep-
51/MENLH/1
0/1995 
(Industri 
Farmasi 
Formulasi) 
Perda Jateng 
No. 5 Tahun 
2012 
(Industri 
Farmasi 
Formulasi) 
Konsentrasi 
pH  6.0-9.0 6.0-9.0 6.78 
Temperatur 
o
 
Celcius 
- - 30.95 
Turbidity NTU - - 56.20 
TSS (mg/L) 75 75 226 
BOD (mg/L) 75 75 95.09 
COD (mg/L) 150 150 188.16 
 
3.2 Karakterisasi Khitin Udang 
Khitin yang berasal dari cangkang 
udang yang digunakan sebagai 
biokoagulan telah di uji karakteristiknya 
terlebih dahulu.  Pada tabel 3.2 berikut 
merupakan hasil uji karakteristik khitin 
udang. 
Tabel 3.2 
Karakteristik Khitin Udang 
Sifat  Satuan 
Batas 
Berdasarkan 
Protan 
Laboratories 
Inc 
Nilai 
Warna - - 
Putih 
kemerah-
merahan 
Ukuran 
Partikel 
- - serbuk 
Kadar Air 
(% berat 
kering) 
≤ 10,0 8.98 % 
Kadar Abu 
(% berat 
kering) 
≤ 2,0 1.27 % 
Derajat 
Deasetilasi 
% ≥ 15 51 % 
 
3.3 Efisiensi Khitin Udang sebagai 
Biokoagulan dalam Penyisihan 
Turbidity, TSS, BOD, dan COD pada 
Air Limbah Farmasi PT. Phapros 
Tbk 
Efisiensi merupakan suatu ukuran 
untuk menyatakan seberapa jauh target 
tercapainya suatu tujuan yang terlebih 
dahulu ditentukan, dimana semakin 
tinggi presentase target yang dicapai 
maka makin tinggi efisiensinya 
(Hidayat,1986, dalam Nugeraha,2011).  
3.3.1 Efisiensi Khitin Udang sebagai 
Biokoagulan dalam Penyisihan 
Turbidity 
Kekeruhan merupakan parameter 
yang harus selalu diukur untuk 
mengetahui efektivitas proses koagulasi-
flokulasi Hendrawati,dkk,2007,hal.228). 
Kekeruhan disebabkan oleh adanya zat 
tersuspensi, seperti lempung, lumpur, 
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zat organik, planton dan zat-zat halus 
lainnya. Tidak dapat dihubungkan 
secara langsung antara kekeruhan 
dengan kadar semua jenis zat suspensi, 
karena tergantung juga kepada ukuran 
dan bentuk butir (Alaerts dan Santika, 
1984). Berikut gafik efisiensi penyisihan  
konsentrasi Turbidity. 
 
Gambar 3.1 
Efisiensi Penyisihan Turbidity 
Berdasarkan grafik diatas dapat 
dilihat bahwa semakin meningkatnya 
dosis semakin besar pula efisiensi 
penyisihan Turbidity. Akan tetapi 
semakin meningkat kec. Pengadukan 
cepat akan semakin menurun nilai 
efisiensi penyisihan turbidity.  
Meingkatnya nilai efisiensi 
penyisihan  turbidity karena faktor dosis 
terjadi karena pemberian koagulan pada 
dosis yang optimal membantu mengikat 
bahan pencemar lalu membuat partikel-
partikel halus penyebab kekeruhan yang 
tadinya bersifat stabil menjadi tidak 
stabil muatannya sehingga terjadi gaya 
tarik-menarik menjadi terendapkan 
membentuk flok. Dengan demikian 
proses pengendapan partikel koloid pada 
air keruh berlangsung dengan baik. 
Terjadinya gaya tarik-menarik ini karena 
besarnya gaya tolak-menolak lebih kecil 
dari besarnya gaya tarik-menarik. 
(Agriva,Tarigan,2011). Selain itu 
berkurangnya kandungan kekeruhan 
juga disebebkan karena pembentukan 
flok-flok dengan bantuan koagulan 
sehingga kandungan kekeruhan menjadi 
berkurang (Kalpikawati,2006). 
Sedangkan meningkatnya nilai 
efisiensi karena kec. Pengadukan cepat 
terjadi karena kurang optimalnya 
pembentukan flok pada kecepatan yang 
terlalu cepat. Hal ini sesuai dengan 
Reynold (1996) yang menyatakan 
bahwa kecepatan benturan partikel 
adalah sebanding dengan percepatan, 
percepatan juga berhubungan dengan 
gaya geser dalam air.  Dengan demikian 
percepatan yang besar menghasilkan 
gaya geser yang tak terhingga, apabila 
percepatan besar akan menghasilkan 
gaya geser yang berlebihan dan 
mencegah susunan flok yang diinginkan.  
Hal tersebut sesuai dengan penelitian 
yang telah dilakukan, sehingga pada 
kecepatan 100 rpm merupakan 
kecepatan yang optimum, sedangkan 
pada kecepatan pengadukan 125rpm dan 
150 rpm terlalu cepat, akibatnya flok-
flok yang sudah terbentuk akan terpecah 
kembali sehingga terjadi pengendapan 
tidak sempurna dan menyebabkan 
bertambahnya nilai kekeruhan. 
Efisiensi penyisihan Turbidity akibat 
penambahan konsentrasi dosis khitin 
udang. Efisiensi tertinggi pada sampel 
dengan penambahan konsentrasi dosis 
0.05 % pada pengadukan cepat 100 rpm 
dengan persentase sebesar 95.93 %. 
Sedangkan untuk presentase terendah 
sebesar 87.67 % pada dosis 0.01 % 
dengan kecepatan pengadukan 150 rpm.  
3.3.2 Efisiensi Khitin Udang sebagai 
Biokoagulan dalam Penyisihan TSS 
Padatan tersuspensi terdiri dari 
komponen  terendapkan, bahan 
melayang dan komponen tersuspensi 
koloid. Padatan tersuspensi mengandung 
bahan anorganik dan bahan organik. 
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Bahan anorganik antara lain berupa liat 
dan butiran pasir, sedangkan bahan 
organik berupa sisa-sisa tumbuhan dan 
padatan biologi lainnya seperti sel alga, 
bakteri dan sebagainya (Peavy et al., 
1986). TSS, dan kekeruhan merupakan 
parameter-parameter yang saling terkait 
satu sama lain. Peningkatan konsentrasi 
padatan tersuspensi sebanding dengan 
peningkatan konsentrasi kekeruhan.  
Berikut ditampilkan grafik 
penyisihan TSS berdasarkan hasil 
penelitian.  
 
Gambar 3.2 
Efisiensi Penyisihan TSS 
Gambar 3.2 merupakan grafik 
yang menunjukkan efisiensi penyisihan 
TSS akibat penambahan konsentrasi 
dosis khitin udang. Efisiensi tertinggi 
pada sampel dengan penambahan 
konsentrasi dosis 0.05 % pada 
pengadukan cepat 100 rpm dengan 
persentase sebesar 71.68 %. Sedangkan 
untuk presentase terendah sebesar 50.00 
% pada dosis 0.01 % dengan kecepatan 
pengadukan 150 rpm.  
Penurunan parameter TSS yang 
terkandung dalam air limbah ini 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: 
berkurangnya tingkat kekotoran atau 
kekeruhan pada air limbah. Tingkat 
kekotoran atau kekeruhan yang tinggi 
akan menyebabkan timbulnya padatan 
teresuspensi dalam air limbah. Dosis 
yang telah dibubuhkan pada air limbah 
mampu mengikat koloid/ padatan 
tersuspensi dalam air limbah. Dengan 
adanya penambahan khitin udang 
padatan tersuspensi mampu membentuk 
flok-flok dalam air. Menurut 
Ningsih,Riyan (2011) Terbentuknya flok 
terhadap padatan tersuspensi dapat 
mengakibatkan perubahan berat jenis 
padatan  tersuspensi, sehingga berat 
jenis air lebih kecil dari pada berat jenis 
padatan tersuspensi, dengan demikian 
padatan tersuspensi mampu mengendap 
secara gravitasi.  
Selain dosis koagulan, salah satu 
faktor yang menyebabkan berkurangnya 
jumlah materi tersuspensi dalam limbah 
adalah proses pengadukan, Kunty 
(2007) menyatakan meningkatnya nilai 
TSS disebabkan oleh pengadukan yang 
terlalu cepat, pada pengadukan yang 
terlalu cepat akan menimbulkan tingkat 
kejenuhan dalam proses koagulasi 
sehingga pengikatan antar partikel 
koagulan dengan partikel tersuspensi 
pada air tidak berlangsung sempurna 
dan dapat berpengaruh terhadap 
pembentukan Flok (gumpalan).  
Efisiensi penurunan parameter 
paling besar terjadi pada dosis 0.05% 
dengan pengadukan cepat 100 rpm yaitu 
berhasil menurunkan TSS sebesar 71.68 
%.  
3.3.3 Efisiensi Khitin Udang sebagai 
Biokoagulan dalam Penyisihan BOD 
Pengolahan limbah cair 
menggunakan proses koagulasi-flokulasi 
dapat mengatasi permasalahan BOD. 
Dalam proses koagulasi (pengadukan 
cepat) yang dilanjutkan dengan 
pengadukan lambat ini akan bergabung 
semua makroflok organik dan beratnya 
akan memudahkan flok ini untuk 
mengendap. Melalui proses 
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pengendapan maka semua flok akan 
turun dengan sendirinya dengan 
memanfaatkan gaya gravitasi 
membentuk flok. Setelah terendapkan 
maka kehadiran partikel tersuspensi 
(organik) akan berkurang di dalam air 
sehingga ketersediaan oksigen 
meningkat di dalam air sehingga nilai 
BOD menurun efisiensi penyisihan 
konsentrasi BOD dapat dilihat pada 
gambar 3.3 berikut.  
 
              Gambar 3.3 
Efisiensi Penyisihan BOD 
Efisiensi penyisihan BOD akibat 
penambahan konsentrasi dosis khitin 
udang. Efisiensi tertinggi pada sampel 
dengan penambahan konsentrasi dosis 
0.05 % pada pengadukan cepat 100 rpm 
dengan persentase sebesar 29.22 %. 
Sedangkan untuk presentase terendah 
sebesar 11.07 % pada dosis 0.01 % 
dengan kecepatan pengadukan 150 rpm.  
Menurut Annas (2011) Pada proses 
koagulasi, pemberian koagulan mampu 
berperan melalui destabilisasi partikel-
partikel tersuspensi (yang bersifat 
organik) penyebab kekeruhan. Sifat fisis 
partikel tersebut membuat partikel 
tersebut terurai karena pengaruh yang 
diberikan pengadukkan. Partikel (yang 
bersifat organik) terurai menjadi lebih 
kecil (mikroflok) hingga akhirnya 
membentuk partikel dengan ukuran yang 
lebih besar (makfrolok). Dengan 
berkurangnya nilai kekeruhan akibat 
senyawa organik maka nilai BOD juga 
akan turun. 
Dalam penelitian ini juga terlihat 
bahwa semakin cepat pengadukan maka 
semakin bertambah nilai BOD artinya 
semakin menurun efisiensi 
penyisihannya. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Sangsawat,sudarat (2010) bahwa 
semakin cepat pengadukan yang 
dilakukan akan berpengaruh pada 
berkurangnya efisiensi penurunan BOD 
yang menyebabkan nilai BOD semakin 
bertambah. 
 
3.3.4 Efisiensi Khitin Udang sebagai 
Biokoagulan dalam Penyisihan COD 
Menurut Kasam,dkk (2005) 
Parameter lain yang juga dapat 
digunakan sebagai penduga pencemaran 
limbah organik adalah COD. Nilai COD 
menggambarkan total oksigen yang 
dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan 
organik secara kimiawi, baik yang dapat 
didegradasi secara biologi 
(biodegradable) maupun yang sukar 
didegradasi (nonbiodegradable) menjadi 
CO2 dan H2O. Efisiensi penyisihan  
COD dapat dilihat pada gambar 3.4 
berikut. 
 
Gambar 3.4 
Efisiensi Penyisihan COD 
0.00
5.00
10.00
15.00
20.00
25.00
30.00
35.00
0
.0
1
0
.0
2
0
.0
3
0
.0
4
0
.0
5
P
A
C
P
A
C
 +
+
Rata-rata
Efisiensi
Penurunan
Konsentrasi
BOD
(%)
Konsentrasi Dosis Khitin Udang (%) & Dosis 
Pembanding (mg/L)
100 rpm
125 rpm
150 rpm
0.00
5.00
10.00
15.00
20.00
25.00
30.00
35.00
40.00
0
.0
1
0
.0
2
0
.0
3
0
.0
4
0
.0
5
P
A
C
P
A
C
 +
+
Rata-rata
Efisiensi
Penurunan
COD
(%)
Konsentrasi Dosis Khitin Udang (%) & Dosis 
Pembanding (mg/L)
100 rpm
125 rpm
150 rpm
*) Dosen Program Studi Teknik Lingkungan, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro 
 
 
Efisiensi penyisihan COD 
akibat penambahan konsentrasi dosis 
khitin udang. Efisiensi tertinggi pada 
sampel dengan penambahan konsentrasi 
dosis 0.05 % pada pengadukan cepat 
100 rpm dengan persentase sebesar 
20.57 %. Sedangkan untuk presentase 
terendah sebesar 0.00 % pada dosis 0.01 
% dengan kecepatan pengadukan 150 
rpm. 
Nilai dari zat organik dalam air 
turun setelah adanya proses koagulasi-
flokulasi. Zat organik pada umumnya 
tersusun atas unsur-unsur C,H dan O 
dalam beberapa hal mengandung N, S, 
P. Unsur-unsur ini membentuk senyawa 
koloid dalam air sehingga dengan 
adanya proses koagulasi-flokuliasi 
unsur-unsur tersebut terendapkan 
(vigneswaran, S.,et,al., 1995)  
Penurunan konsentrasi COD oleh 
faktor dosis koagulan terjadi karena 
khitin sebagai biokoagulan bersifat 
biologis yang  mampu mengikat atau 
menyerap partikel tersuspensi (yang 
bersifat organik) sehingga partikel 
tersebut berhasil diendapkan. Pengikatan 
partikel tersebut menyebabkan 
muatannya menjadi tidak stabil. Muatan 
partikel yang tidak stabil ini 
menyebabkan terjadinya pertemuan ion-
ion dengan muatan yang berbeda 
sehingga terjadi gaya tarik-menarik. 
Ketika partikel dengan muatan yang 
berbeda saling tarik-menarik maka akan 
membentuk partikel dengan ukuran yang 
lebih besar sehingga memudahkannya 
untuk mengendap berupa flok. Setelah 
mengendap berupa flok maka jumlah 
oksigen di dalam air akan mengingkat 
kembali. Berkurangnya jumlah partikel 
tersuspensi di dalam limbah cair 
meningkat sehingga nilai COD 
menurun.  
Dari gambar 3.3  dapat dilihat pada 
kecepatan pengadukan 150rpm, terjadi 
kenaikan nilai COD dibandingkan 
dengan kecepatan pengadukan yang 
lainnya. Hal ini dianalisis karena pada 
kecepatan pengadukan 150rpm inilah 
terjadi gaya geser yang semakin bersar 
yang berpengaruh susahnya terbentuk 
flok sehingga dihasilkan air umpan 
setelah koagulasi yang paling keruh 
dibandingkan dengan yang dihasilkan 
dengan kecepatan pengadukan lainnya, 
yang menandakan terkonsentrasinya 
partikel organik dalam jumlah besar. 
Penambahan kecepatan pengadukan 
menjadi 125 rpm tidak terlalu 
mempengaruhi persentase efektifitas 
koagulasi (persentase efektifitas 
koagulasi relatif konstan terhadap 
persentase efektifitas koagulasi pada 
kec. pengadukan 100rpm).  
3.4 Perubahan pH dan Temperatur 
Derajat keasaman atau pH 
merupakan nilai yang menunjukkan 
aktivitas ion hidrogen dalam air. Nilai 
pH suatu perairan dapat mencerminkan 
keseimbangan antar asam dan basa 
dalam perairan tersebut. Nilai pH 
berkisar antara 1-14. Nilai pH 
dipengaruhi oleh beberapa parameter, 
antara lain aktivitas biologi, suhu, 
kandungan oksigen dan ion-ion. Dari 
aktiviatas biologi dihasilkan gas CO2 
yang merupakan hasil respirasi. Gas ini 
akan membentuk ion buffer atau 
penyangga untuk menjaga kisaran pH di 
perairan agar tetap stabil (Pescod, 1978). 
Gambar 3.5 berikut ini merupakan Nilai 
pH setelah penambahan khitin udang.  
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Gambar 3.5 
Grafik Hasil Uji pH 
Secara umum pH mengalami 
penurunan. Menurut Hendrawati (2007) 
menyatakan penurunan pH disebabakan 
terdapatnya ion hidrogen bebas (H
+
) 
yang dihasilkan dari reaksi hidrolisis 
yaitu ketika koagualan bereaksi dengan 
air. Maka semakin banyak koagulan 
yang digunakan maka penurunan pH 
akan semakin tinggi 
Untuk hasil pengujian temperatur 
tidak terlalu berpengaruh terhadap 
perubahan temperatur awal, hal ini 
diakibatkan pada proses koagulasi-
flokulasi tidak berpengaruh terhadap 
perubahan temperatur. Gambar 3.6 
berikut merupakan nilai temperatur 
setelah proses koagulasi-flokulasi.  
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
1. Dosis optimum biokoagulan khitin 
udang berada pada konsentrasi 
0.05%. Pada dosis ini koagulan 
dapat mengikat bahan pencemar 
yang paling optimal.  
2. Kecepatan Pengadukan Cepat 100 
rpm merupakan kecepatan 
pengadukan yang optimum. 
Kecepatan pengadukan yang 
semakin cepat menghasilkan gaya 
geser yang tak terhingga, apabila 
kecepatan besar akan menghasilkan 
gaya geser yang berlebihan dan 
mencegah susunan flok yang 
diinginkan. 
3. Biokoagulan khitin udang mampu 
berperan sebagai biokoagulan dan 
ini dibuktikan berdasarkan efisiensi 
yang dihasilkan pada penurunan 
konsentrasi Turbidity  sebesar 
95.93% penurunan konsentrasi TSS 
sebesar 71.68 penurunan BOD 
sebesar 29.22% dan penurunan 
COD sebesar 20.57%. 
4.2 Saran 
Berdasarkan  hasil pengamatan dan 
pembahasan penelitian maka hal yang 
disarankan yaitu perlu dilakukan 
pengolahan lanjutan untuk menurunkan 
konsentrasi BOD dan COD seperti 
adanya unit Aerasi karena masih 
tingginya konsentrasi kedua parameter 
ini atau penurunan yang diakibatkan 
penambahan biokoagulan kurang besar. 
Selain itu perlu adanya pengecekan pH 
agar kadar pH tetap memenuhi baku 
mutu dan diperlukan penelitian lebih 
lanjut mengenai lumpur dari hasil 
koagulasi-flokulasi menggunakan 
biokoagulan khitin udang.  
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